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Pemahaman Aturan Formal dan Realitas Pekerja Rumah Tangga,
Upaya Mencegah Perbuatan KDRT pada PRT
Dr. Emy Kholifah R.,M.Si.!

Pemahaman Atas Perbuatan Yang Dianggap KDRT

KDRT memiliki arti yang luas. Istilah ini harus difahami, untuk tujuan
menghindarkan diri atau orang lain melakukan atau berbuat KDRT. Ada beberapa istilah
kekerasan. Kekerasan langsung, kekerasan struktural, dan kekerasan kultural. Kekerasan
langsung terwujud dalam perilaku, misalnya: pembunuhan, pemukulan, intimidasi,
penyiksaan. Kekerasan langsung merupakan tanggungjawab individu, dalam arti individu
yang melakukan tindak kekerasan akan mendapat hukuman menurut ketentuan hukum
pidana. Kekerasan Struktural (kekerasan yang melembaga) merupakan proses terjadinya
kekerasan. Kekerasan struktural terwujud dalam konteks, sistem, dan struktur, misalnya:
diskriminasi dalam pendidikan, pekerjaan, pelayanan kesehatan. Kekerasan struktural
merupakan bentuk tanggungjawab negara, karena negara harus mengimplementasikan
ketentuan kebijakan, melakukan tindakan pengurusan administrasi, melakukan pengaturan,
melakukan pengelolaan dan melakukan pengawasan. Muaranya ada pada sistem hukum
pidana yang berlaku. Sedangkan kekerasan kultural merupakan suatu bentuk kekerasan
permanen yang terwujud dalam sikap, perasaan, nilai-nilai yang dianut dalam masyarakat,
misalnya: kebencian, ketakutan, rasisme, ketidaktoleranan, aspek-aspek budaya, ranah
simbolik yang ditunjukkan oleh ideologi, bahasa dan seni, serta ilmu pengetahuan. Kekerasan
kultural bentuk tanggungjawab negara yang harus mengimplementasikan ketentuan konvensi
melalui upaya merumuskan kebijakan, melakukan tindakan pengurusan.administrasi,
melakukan pengaturan, melakukan pengelolaan dan melakukan pengawasan. Ini berhubungan
dengan sistem hukum pidana yang berlaku.

Sisi lain kekerasan terbagi juga dalam bentuk kekerasan fisik dan non fisik.
Kekerasan fisik yaitu jenis kekerasan yang kasat mata. Siapapun bisa melihatnya karcna
terjadi sentuhan fisik antara pelaku dengan korbannya. Contohnya adalah: menampar,
menimpuk, menginjak kaki, menjegal, meludahi, memalak, melempar dengan barang, dll. 2.
Kekerasan non fisik: yaitu jenis kekerasan yang tidak kasat mata. Artinya, tidak bisa
langsung diketahui perilakunya apabila tidak jeli memperhatikan, karena tidak terjadi
sentuhan fisik antara pelaku dengan korbannya. Kekerasan non fisik ini dibagi menjadi dua,
vaitu; kekerasan verbal: kekerasan yang dilakukan lewat kata-kata. Contohnya: membentak,
memaki, menghina, menjuluki, meneriaki, memfitnah, menyebar gosip, menuduh, menolak
dengan kata-kata kasar, mempermalukan di depan umum dengan lisan, dll. 2. Kekerasan
psikologis/psikis: kekerasan yang dilakukan lewat bahasa tubuh. Contohnya memandang
sinis, memandang penuh ancaman, mempermalukan, mendiamkan, mengucilkan,
memandang yang merendahkan, mencibir & memelototi.

Pemahaman tentang Aturan Hak PRT

Luas sekali definisi kekerasan, dari yang dianggap paling lunak hingga yang paling
EFras. Tidak terkecuali kekerasan yang terjadi pada PRT (pembantu rumah tangga/asisten
rumah tangga). Ada sedikitnya 52,6 juta orang bekerja di dunia yang bekerja sebagai Pekerja
Rumah Tangga (PRT), termasuk yang dikirim ke luar negara nya. Tapi tidak menutup
kemungkinan bahwa jumlahnya bisa mendekati 100 juta orang dan 80% diantaranya adalah
pembantu rumah tangga wanita, dilansir dari data Organisasi Perburuhan Internasional (ILO).
Sementara itu di Indonesia,tercatat ada sekitar 2,6 juta dan sekitar 93 persen dari mereka
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adalah perempuan. Bahkan, dari total jumlah PRT itu, sekitar 25 persen di antaranya masih
berusia di bawah 15 tahun (pekerja anak).

Namun demikian, Pekerja Rumah Tangga (PRT) rentan terhadap eksploitasi dan
perlakuan buruk, karena mereka dianggap bukan pekerja formal dan tidak berhak
mendapatkan kondisi kerja seperti pekerja di sektor formal. Untuk itu, Konvensi ILO No. 189
disetujui dalam sidang ILO di Geneva, Swiss, Konvensi yang merupakan perlindungan bagi
pekerja rumah tangga di seluruh dunia ini akan menjadi landasan untuk memberi pengakuan
dan menjamin Pekerja Rumah Tangga mendapatkan kondisi kerja layak sebagaimana pekerja
di sektor lain. Apa yang dibahas dalam Konvensi No. 189 dan apa standar ketenagakerjaan
yang ditetapkan oleh Konvensi No. 189 bagi pekerja rumah tangga. Beberapa hal yang
penting untuk dipahami antara lain adalah seperti yang didiskripsikan berikut ini.

Ketentuan tentang hak-hak dasar pekerja rumah tangga yang meliputi : perlindungan
hak asasi manusia seluruh pekerja rumah tangga (Pembukaan ; Pasal 3); Penghormatan dan
perlindungan prinsip-prinsip dan hak-hak dasar di tempat kerja yang meliputi:

« kebebasan berserikat dan pengakuan efektif terhadap hak atas perundingan bersama

» penghapusan segala bentuk kerja paksa atau kerja wajib

» penghapusan pekerja anak

« penghapusan diskriminasi dalam hal pekerjaan dan jabatan (Pasal 3,4, 11)

Hak pekerja yang lain adalah mendapatkan perlindungan efektif dari segala bentuk
penyalahgunaan, pelecehan dan kekerasan (Pasal 5); Ketentuan kerja yang fair dan kondisi
hidup yang layak (Pasal 6); Informasi mengenai syarat dan ketentuan kerja dan sebaiknya
dengan kontrak tertulis (Pasal 7).

Tentang jam kerja ada aturan terperinci antara lain berkenaan dengan jam kerja
normal, kompensasi lembur, masa istirahat harian, mingguan (24 jam kerja) berturut-turut
(Pasal 10)dan cuti tahunan berbayar (Pasal 10). Peraturan jam siaga (jangka waktu di mana
pekerja rumah tangga tidak bebas, menggunakan waktu mereka sekehendak mereka dan
diharuskan untuk tetap melayani rumah tangga terscbut untuk menanggapi kemungkinan
panggilan) (Pasal 10)

Hak Pengupahan adalah hal yang penting. Pembayaran upah harus dilakukan secara
tunai, langsung kepada pekerja, dan dalam jangka rutin yang tidak lebih lama dari pada satu
bulan. Pembayaran dengan cck atau transfer bank —bila diperbolehkan oleh undang-undang
atau kesepakatan bersama, atau dengan persetujuan pekerja.(Pasal 12). Dan jika dibayar
dengan barang diperbolehkan dengan 3 syarat: hanya proporsi terbatas dari total upah: nilai
moneter adil dan wajar; barang atau jasa yang diberikan sebagai pembayaran dengan barang
merupakan pemakaian pribadi oleh dan bermanfaat bagi pekerja. Ini berarti bahwa seragam
atau perlengkapan pelindung tidak dianggap sebagai pembayaran dengan barang, tetapi
sebagai peralatan yang harus disediakan oleh majikan untuk pekerja secara gratis untuk
pelaksanaan tugas-tugas mereka.(Pasal 12).

Dalam kenyataan sehari-hari PRT banyak yang tinggal di dalam rumah majikannya.
Hak PRT diatur dalam aturan tentang Standar mengenai pekerja tinggal di dalam rumah.
Yang meliputi hal berikut.

» Kondisi hidup layak yang menghormati privasi pekerja (Pasal 6)

» Kebebasan untuk mencapai kesepakatan dengan majikan atau calon majikan mereka

mengenai apakah akan tinggal di rumah tangga tersebut ataukah tidak (Pasal 9)

o Tidak ada kewajiban untuk tetap berada di rumah tangga atau bersama dengan para

anggotanya selama masa libur atau cuti mereka (Pasal 9)

o Hak untuk menyimpan sendiri dokumen identitas dan dokumen perjalanan mereka

(Pasal 9)

» Peraturan jam siaga (Pasal 10)




Sementara itu untuk melakukan Penyelesaian perselisihan, pengaduan, penegakan
adalah dengan :

« Akses efektif ke pengadilan, tribunal atau mekanisme penyelesaian perselisihan lain,
termasuk mekanisme pengaduan yang mudah diakses (Pasal 17)

» Langkah-langkah harus diadakan untuk menjamin kepatuhan terhadap undang-undang
nasional untuk perlindungan pekerja rumah tangga, termasuk langkah-langkah
inspeksi  ketenagakerjaan. Dalam hal ini, Konvensi mengakui perlunya
menyeimbangkan hak pekerja rumah tangga atas perlindungan dan hak atas privasi
anggota rumah tangga.(Pasal 17)

Apakah Indonesia mempunyai Peraturan Perundang-undangan mengenai Pekerja
Rumah Tangga? Indonesia sampai saat ini belum meratifikasi Konvensi [LO No. 189, akan
tetapi Indonesia telah menerbitkan regulasi yang mengatur Pekerja Rumah Tangga vaitu
Permenaker Nomor 2 Tahun 2015 Tentang Perlindungan Pekerja Rumah Tangga (meskipun
Undang-Undang No 13/2003 tentang Ketenagakerjaan, yang belum mendefinisikan PRT
sebagai pekerja. Sisi lain, Sebenarnya, sejak 2004, sudah ada RUU Perlindungan PRT.
Namunfgdah 12 tahun berlalu, rancangan tinggal rancangan. Tak kunjung disahkan).

Isi dari Permenaker tersebut yaitu mengatur tentang hak-hak yang harus dipenuhi
oleh yayasan penyalur maupun majikan kepada pembantu rumah tangga. Dalam Permenaker
itu telah diatur bahwa pembantu rumah tangga harus mendapatkan upah, cuti, dan jaminan
sosial sesuai kesepakatan dan perlakuan yang manusiawi. Regulasi ini juga mengatur tentang
pengetatan eksistensi yayasan penyalur PRT yang ada dengan melibatkan pemerintah daerah
provinsi sebagai penyaring yayasan dan pengawas ketenagakerjaan sektor pembantu rumah
tangga. Termasuk, larangan bagi yayasan penyalur untuk mengambil keuntungan dari
pembantu rumah tangga. Artinya yayasan hanya boleh mengambil keunfngan dari pihak
pengguna atau majikan dari pembantu rumah tangga yang bersangkutan. Salah satu isi dari
Permenaker No. 2 Tahun 2015 mengatur mengenai PRT berhak mendapatkan upah yang
layak. Misalnya untuk dacrah Jakarta PRT bergaji Rp 1,2 juta dan untuk babysitter Rp 2
juta/bulan.

Memahami PRT, Jenis, Kualitas dan Sanksi yang diberikan, Langkah Penting Upaya
Pencegahan Kekerasan KDRT pada PRT

Pekerja rumah tangga masih populer disebut sebagai pembantu rumah tangga. Istilah
ini sesungguhnya tidak sesuai dengan tugas yang dibebankan. Istilah ini memang lebihcocok
jika dikatakan sebagai pekerja rumah tangga. Namun karena belum berstatus resmi menjadi
pekerja maka hak-hak pekerja masih sulit dipenuhi secara formal. Pembantu Rumah Tangga /
Asisten rumah tangga biasanya berada di lingkungan keluarga kelas menengah. Setiap hari
adalah para pembantu rumah tangga. Ada banyak kegiatan/aktivitas yang harus dilakukan
dari pagi hingga malam hari seperti sudah menjadi rutinitas harian yang nyaris tanpa hari
libur. Tanpa adanya campur tangan orang yang spesialis urusan kerumahtanggaan, sebuah
rumah akan selalu dirasakan ada yang kurang. Walaupun demikian adanya, banyak orang
yang meremehkan tugas dan tanggung jawab pada profesi asisten /pembantu rumah tangga.

Mengatur hal-hal yang berhubungan dengan rumah tangga adalah bukan hal yang
mudah, Pekerjaan kerumahtanggaan belum tentu mampu dilakukan oleh semua orang secara
keseluruhan. Keluarga yang hidup serba berkecukupan umumnya mempekerjakan seorang
pembantu rumah tangga sehingga dapat meringankan beban seorang ibu rumah tangga dari
berbagai aktivitas’kegiatan rutin harian yang sangat menyita waktu. Dengan adanya
pembantu rumah tangga, maka seorang ibu rumah tangga bisa lebih berkonsentrasi mengurus
anak-arfak dan usaha keluarga atau bekerja di luar rumah.

Pekerjaan rumah tangga sebenarnya bisa dibagi-bagi kepada seluruh anggota keluarga
yang tinggal di rumah. Terutama jika suami istri sibuk bekerja di luar rumah, anak-anak




sudah besar dan tidak ada pembantu rumah tangga. Pekerjaan rumah tangga yang dapat
ditunda bisa dilakukan bersama-sama pada suatu waktu di hari libur agar semua anggota
keluarga bisa saling bekerja sama sehingga semua urusan rumah tangga bisa diselesaikan
lebih cepat, efektif dan efisien. Namun demikian, faktanya pekerjaan PRT sangat banyak
karena pembagian pekerjaan rumah tidak terlaksana pada banyak rumah tangga yang
mempekerjakan PRT sehingga daftar pekerjaannya seperti berikut ini dan tentunya alokasi
waktu yang dibutuhkan.

Tabel | : Daftar Pekerjaan dan jumlah jam kerja yang dibebankan pada PRT
Daftar Pekerjaan yang Pembantu Rumah Tangga Schari-Hari Secara Umum

. Menyiapkan atau memasak makanan dan minuman (2 jam)
. Menyapu lantai rumah dari debu dan kotoran (1 jam)
. Mengepel lantai rumah dari debu dan kotoran (1jam)
. Mencuci piring dan peralatan makan lainnya (30 menit)
. Mencuci baju beserta pakaian lainnya (1 jam)
. Membuang sampah di rumah ke pembuangan sampah (15 menit)
. Membersihkan debu-debu yang ada di rumah (30 menit)
. Merawat dan menyiram tanaman (1 jam)
. Membersihkan lingkungan di depan rumah (1 jam)
10. Menguras bak di kamar mandi (1 jam)
11. Menyikat lantai dan dinding kamar mandi (30 menit)
12. Menjemur dan menyeterika pakaian yang telah dicuci (30 menit)
13. Belanja keperluan sehari-hari (1 jam)
14. Membersihkan kaca-kaca yang ada di rumah (1 jam)
15. Merapikan tempat tidur dan perabot kamar tidur (30 menit)
16. Memasukkan pakaian ke dalam lemari pakaian (30 menit)
17. Memberi makan binatang peliharaan / ternak (30 menit)
18. Mengurus anak-anak dari a sampai z (2 jam)
19. Membayar tagihan listrik, telepon, air, dan lain-lain (1 jam)
20. Membersihkan / mencuci mobil dan sepeda motor (1 jam)
21. Membersihkan got / selokan di sekitar rumah (1 jam)
22. Membersihkan langit-langit dari sarang laba-laba (30 menit)
23. Merapikan dan membersihkan perabot rumah tangga (1 jam)
24. Membasmi binatang pengganggu (nyamuk, kecoa, tikus, dll) (30 menit)
25. Menjaga hubungan baik dengan para tetangga dan menjaga nama baik
(1 jam) keluarga dan masih banyak lagi yang lainnya.
Jumlah jam kerja minimal adalah 20 jam 30 menit
Sumber : wawancara mendalam dengan tujuh orang tetangga, 2016
Dari berbagai tugas pekerjaan rumah tangga yang telah dijabarkan di atas, bisa difahami
seringkali pekerjaan itu tidak tertangani dengan baik. Pada posisi inilah PRT menjadi pihak
vang dianggap bersalah dan harus diberi sanksi. Berbicara sanksi dari pemilik rumah,
berbagai macam yang dapat dikemukakan dan hal ini dikomparasi dengan kesalahan yang
mungkin dilakukan oleh PRT. Sayangnya sanksi yang seringkali dilakukan merpakan bentuk
kekerasan. Amati tabel berikut ini.
Tabel 1. : Kualitas Pekerjaan PRT dan Perlakuan Kekerasan oleh Pemilik Rumah
Perlakuan Kekerasan oleh

S0 ~1 O bh B D=

O

Kualitas Pekerjaan PRT Jumlah Pemilik Rumah Jumlah
1. kurang bersih 7 1. Digunjing 7
2. Memasak tidak cocok 7 2. Diperingatkan keras 6

3. Kurang telaten pada anak 5 3. Diumpat/dimaki 6




4. Memakan makanan anak 5 4. Dipelototi 7
5. Mencuci asal 6 5. Digebrakkan 4
6. Menyetrika tidak halus 7 6. Dilempar 5
7. Mengangkat jemuran basah 3 7. Dipotong gaji 6
8. Mencuri uang belanjaan 3 8. Dipukul ringan 3
9. Mencubit anak 4 9. Dipukul keras 2
10. Bergunjing il 10. Diberhentikan 4
11. Nonton TV terus 7 11. Diusir 1
12. Tidur-makan tidak ada 6 12. Ditampar |
13. Jorok 7 13. Didorong 3
14. Mencuri 2 14. Dipukul 2
15. Menggoda Suami 2 15. Digelut 2
Kualitas Pekerjaan PRT
7 7 7 7 7
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5
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